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Objective: This study aims to map and describe the performance profile of public junior 
high school teachers in Magetan Regency based on the Teacher Performance Assessment 
(PKG) as a professional evaluation instrument. This study is important to obtain an 
empirical picture of the level of teacher performance as an indicator of the quality of 
learning and professionalism of educators at the junior high school level. Method: The 
study used a descriptive quantitative approach. A sample of 88 teachers was determined 
through proportional random sampling technique. Data collection was carried out 
through a five-point Likert scale questionnaire covering five performance indicators, 
namely learning planning, learning implementation, classroom management, learning 
evaluation, and professional responsibility. Results: The results showed that the 
majority of teachers were in the sufficient category (57.95%), followed by the good 
category (31.82%), less (7.96%), and very good (2.27%), and no teachers were found 
in the very poor category. These findings indicate that teacher performance has generally 
met the basic standards of professionalism, but is not yet fully optimal. Novelty: 
quantitative and structured mapping of teacher performance based on PKG at the 
district level as a basis for professional development and data-based decision-making 
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ABSTRAK  

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mendeskripsikan profil kinerja guru 
SMP Negeri di Kabupaten Magetan berdasarkan Penilaian Kinerja Guru (PKG) sebagai 
instrumen evaluasi professional. Kajian ini penting untuk memperoleh gambaran empiris 
mengenai tingkat kinerja guru sebagai indikator mutu pembelajaran dan profesionalisme 
pendidik pada jenjang sekolah menengah pertama Metode: Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel sebanyak 88 guru yang ditentukan melalui teknik 
proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert 
lima poin yang mencakup lima indikator kinerja, yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran, dan tanggung jawab 
profesional. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru berada pada kategori 
cukup (57,95%), diikuti kategori baik (31,82%), kurang (7,96%), dan sangat baik (2,27%), 
serta tidak ditemukan guru pada kategori sangat kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kinerja guru secara umum telah memenuhi standar dasar profesionalisme, namun belum 
sepenuhnya optimal. Kebaruan: pemetaan kinerja guru berbasis PKG secara kuantitatif dan 
terstruktur di tingkat kabupaten sebagai dasar pembinaan profesional dan pengambilan 
keputusan berbasis data. 

Kata kunci: Kinerja Guru, PKG, Sekolah Menengah Pertama, Manajemen Pendidikan
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan sistem sosial yang bergantung pada kualitas 

aktor-aktor utamanya, dan dalam konteks sekolah, guru menjadi ujung tombak implementasi 
kurikulum sekaligus penentu ketercapaian tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat diartikan 
sebagai hasil dari seluruh aktivitas profesional guru dalam melaksanakan tugas kependidikan, 
mulai dari pengelolaan kelas, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi, hingga interaksi 
edukatif dengan siswa, sehingga kualitasnya sangat menentukan mutu pendidikan secara 
keseluruhan (Azizan et al., 2022; Harahap et al., 2023; Safey et al., 2024). Ukuran kinerja guru 
tidak berhenti pada kehadiran atau pemenuhan administrasi, tetapi dapat dilihat melalui 
indikator yang lebih substantif seperti kompetensi pedagogik, profesionalisme, dan inovasi 
dalam metode pengajaran (Arlini et al., 2023; Astriani et al., 2023).  

Dalam manajemen pendidikan, kinerja guru juga dipahami sebagai cerminan 
profesionalisme pendidik yang berdampak langsung pada hasil belajar siswa, iklim 
pembelajaran, dan reputasi institusi pendidikan, sehingga peningkatan kinerja guru menjadi 
agenda strategis yang tidak dapat dipisahkan dari tata kelola sekolah yang efektif (Hidayat et 
al., 2025; Supiyanti et al., 2024). Namun demikian, literatur menunjukkan bahwa kinerja guru 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkelindan, seperti manajemen 
sekolah, dukungan kepemimpinan, dan motivasi personal yang membentuk daya dorong 
guru dalam menjalankan perannya (Harahap et al., 2023; Nadyanti & Dewi, 2024; Suryati et 
al., 2023).  

Kerangka teoretis Ability–Motivation–Opportunity (AMO) memberikan pijakan yang 
komprehensif untuk menjelaskan dinamika tersebut, karena menempatkan kinerja sebagai 
fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang tersedia di lingkungan kerja. Dari 
sisi kemampuan, kompetensi dan keterampilan yang memadai, pelatihan yang relevan, serta 
dukungan manajerial kepala sekolah dipandang berkorelasi dengan kinerja yang lebih baik 
dan capaian target pendidikan yang lebih terukur (Musrinih, 2023; Nurhayati, 2023; Riswandi 
et al., 2021; Solehudin, 2021). Dari sisi motivasi, dorongan internal maupun eksternal terbukti 
berkontribusi pada performa guru, khususnya ketika sekolah mampu menciptakan 
pengakuan, dukungan kesejahteraan, dan lingkungan kerja yang mendorong gairah 
berprestasi serta kepercayaan diri profesional (Febriantika et al., 2024; Musrinih, 2023; 
Nadyanti & Dewi, 2024; Ramayanti et al., 2023).  

Dari sisi kesempatan, kondisi sekolah yang menyediakan sumber daya, kebijakan 
pengembangan profesional, dan supervisi akademik yang efektif menciptakan ruang tumbuh 
bagi guru untuk memperkuat kualitas pembelajaran dan meningkatkan kinerja secara 
berkelanjutan (Estetika et al., 2022; Hani et al., 2024). Karena itu, studi tentang kinerja guru 
menjadi penting bukan sekadar untuk “mengukur”, melainkan untuk memetakan kualitas 
pembelajaran dan profesionalisme pendidik yang relevan dengan tantangan era digital dan 
perubahan paradigmatik pendidikan global (Arlini et al., 2023; Rusmiati et al., 2024). Dalam 
literatur, guru yang berprestasi tidak hanya mampu mengelola kelas dan menyampaikan 
materi secara efektif, tetapi juga menerapkan metode inovatif serta memotivasi siswa untuk 
mencapai potensi maksimalnya, sehingga kinerja guru layak diposisikan sebagai indikator 
kunci mutu pembelajaran (Maolana & Kurniawan, 2022; Suryati et al., 2023) 

Dengan latar ini, penelitian yang berfokus pada profil kinerja guru menjadi relevan 
untuk memberi gambaran empiris tentang kondisi riil di satu wilayah, sekaligus menyediakan 
basis pengambilan keputusan manajerial di sekolah, seperti perbaikan program pembinaan, 
pelatihan, dan penguatan komunikasi antara guru dan pengelola lembaga pendidikan. Kinerja 
guru juga tidak dapat dilepaskan dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, 
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sebab kepemimpinan yang visioner dan suportif terbukti memperkuat motivasi serta 
meningkatkan kinerja melalui sistem manajemen yang mendorong praktik reflektif dan 
pengembangan profesional (Yusuf & Basrowi, 2023; Zohriah et al., 2024). Dengan demikian, 
penelitian ini menjadi penting dilakukan karena memadukan kebutuhan praktis pemetaan 
mutu pembelajaran dengan pijakan teoretis yang kuat mengenai kinerja guru dalam 
manajemen pendidikan. 

Dalam konteks evaluasi profesional guru di Indonesia, Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
telah diposisikan sebagai instrumen vital yang bukan hanya menilai kemampuan pedagogis, 
tetapi juga menjadi sarana pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional guru secara 
berkelanjutan. Standar penilaian dalam PKG umumnya mencakup aspek pedagogis, 
profesional, sosial, dan kepribadian, serta diterapkan melalui metode yang bervariasi seperti 
observasi kelas, telaah dokumen, dan portofolio, sehingga PKG diharapkan memberi umpan 
balik konstruktif yang mendorong perbaikan kualitas proses pembelajaran (Hani et al., 2024; 
Sitanggang et al., 2022). Namun, efektivitas PKG sangat bergantung pada kualitas instrumen, 
karena validitas dan reliabilitas menjadi prasyarat agar hasil penilaian benar-benar akurat, 
dapat dipercaya, dan dapat digunakan sebagai dasar pembinaan, termasuk ketika model 
evaluasi tertentu dipakai untuk meningkatkan akurasi proses penilaian kinerja (Latumahina 
& Wibowo, 2023; Lubis & Anriani, 2023). Validitas instrumen PKG juga perlu diuji dengan 
prosedur statistik dan memenuhi standar tertentu agar layak dipakai sebagai alat ukur yang 
sah, sehingga proses penilaian tidak jatuh menjadi formalitas administratif yang lemah daya 
dorong perbaikannya (Lubis, 2022; Yuliana & Sholeha, 2024). Secara fungsional, PKG berperan 
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memfasilitasi pengembangan 
kompetensi melalui pembinaan, pelatihan, serta workshop yang diselenggarakan lembaga 
pendidikan, sehingga penilaian menjadi pintu masuk perbaikan praktik, bukan akhir dari 
proses evaluasi. 

Sejumlah studi menegaskan bahwa umpan balik yang diberikan melalui PKG 
berkorelasi dengan peningkatan praktik pengajaran, serta dapat memperkuat motivasi dan 
kepercayaan diri guru ketika penilaian dilakukan secara adil dan profesional, karena guru 
merasa diakui dan memiliki arah pengembangan diri yang lebih jelas (Amir, 2022; Lubis, 2022; 
Soeprijadi & Sudibjo, 2021). Meski demikian, implementasi PKG juga menghadapi tantangan 
serius, terutama ketika guru memandang PKG sebagai beban tambahan, pemahaman tentang 
prosedur rendah, dan mekanisme penilaian dianggap kurang transparan atau kurang objektif, 
sehingga tujuan pembinaan menjadi tidak maksimal (Nasda, 2021; Rigianti & Karimah, 2024). 
Karena itu, dukungan kepala sekolah dan pengelola pendidikan menjadi kunci, baik dalam 
memastikan kesetaraan akses pelatihan maupun membangun iklim yang memaknai PKG 
sebagai proses penguatan profesional, bukan sekadar evaluasi untuk administrasi kinerja. 
Literatur empiris di sekolah menengah juga menunjukkan bahwa profil kinerja guru berbasis 
PKG dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan instruksional, motivasi kerja, serta desain 
evaluasi yang tepat, dan penelitian-penelitian kuantitatif kerap menggunakan analisis regresi 
untuk melihat pola hubungan tersebut (Nelitawati & Ginanjar, 2023; Norjannah & Afandi, 
2023).  

Temuan lain menambahkan bahwa latar belakang pendidikan, sertifikasi, serta 
karakteristik personal seperti kemampuan komunikasi dan interpersonal berkorelasi dengan 
kategori kinerja guru, sehingga profil kinerja biasanya bervariasi dari tinggi, sedang, hingga 
rendah bergantung dukungan sekolah, partisipasi pelatihan, dan kualitas umpan balik 
evaluasi. Berangkat dari peta literatur ini, penelitian mengenai “Profil Kinerja Guru SMP 
Negeri Kabupaten Magetan Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru” menjadi penting untuk 
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menjawab kebutuhan data lokal yang spesifik sekaligus memperkuat diskusi akademik 
tentang PKG sebagai instrumen evaluasi profesional. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan memetakan profil kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Magetan 
berdasarkan hasil PKG sebagai dasar pemahaman mutu pembelajaran dan profesionalisme 
pendidik, sekaligus memberi masukan berbasis bukti bagi pengelolaan sekolah agar 
pembinaan lebih tepat sasaran.  

Hubungan penelitian ini dengan literatur yang ada terletak pada upaya memperkaya 
bukti empiris berbasis PKG di konteks sekolah menengah, sekaligus menempatkan PKG 
dalam kerangka manajemen pendidikan dan kerangka AMO sebagai landasan konseptual 
pemaknaan kinerja. Rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana 
profil kinerja guru SMP Negeri Kabupaten Magetan berdasarkan hasil Penilaian Kinerja Guru 
(PKG), bagaimana distribusi kategori kinerja guru yang muncul dari hasil PKG, dan 
bagaimana gambaran umum kinerja guru tersebut dapat diposisikan sebagai indikator mutu 
pembelajaran serta profesionalisme pendidik di tingkat sekolah menengah. Dengan rumusan 
masalah ini, penelitian diharapkan tidak hanya menghasilkan potret kinerja yang deskriptif, 
tetapi juga relevan secara manajerial untuk perbaikan sistem evaluasi, pembinaan, serta 
penguatan dukungan sekolah agar PKG benar-benar berfungsi sebagai pengungkit 
peningkatan mutu pendidikan 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk memetakan dan menggambarkan profil kinerja guru berdasarkan hasil Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) secara objektif dan sistematis. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat dan kategori 
kinerja guru melalui pengukuran terstandar, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian 
manajemen pendidikan dan evaluasi kinerja guru yang menekankan pentingnya data terukur 
dan reliabel. Populasi penelitian ini mencakup seluruh guru SMP Negeri di Kabupaten 
Magetan, yang berjumlah 114 orang dan tersebar di empat sekolah, yaitu SMPN 1 Sukomoro 
sebanyak 41 guru, SMPN 2 Parang sebanyak 28 guru, SMPN 1 Panekan sebanyak 30 guru, dan 
SMPN 3 Plaosan sebanyak 15 guru. Mengingat keterbatasan waktu dan efisiensi penelitian, 
peneliti menggunakan teknik proportional random sampling agar setiap guru memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel sekaligus menjamin keterwakilan 
proporsional dari setiap sekolah. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan rumus Slovin 
pada tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 88 guru dari total 
populasi, dengan alokasi sampel pada masing-masing sekolah disesuaikan dengan proporsi 
jumlah guru. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang disusun 
berdasarkan indikator Penilaian Kinerja Guru (PKG), mencakup aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan tanggung jawab profesional, sehingga 
selaras dengan konsep kinerja guru dalam manajemen pendidikan. Prosedur pengumpulan 
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada guru yang menjadi 
sampel di keempat sekolah, disertai penjelasan tujuan penelitian agar responden memahami 
konteks dan mengisi instrumen secara objektif. Data yang terkumpul kemudian diverifikasi 
kelengkapannya sebelum dianalisis untuk memastikan kualitas data yang layak diolah. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, meliputi perhitungan 
skor, rata-rata, persentase, dan pengelompokan kategori kinerja guru, sehingga menghasilkan 
gambaran profil kinerja guru SMP Negeri Kabupaten Magetan.  
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini melibatkan 88 guru SMP Negeri di Kabupaten Magetan. Seluruh 
responden berpartisipasi dalam pengisian instrumen kinerja guru berbasis skala Likert 5 yang 
mencakup lima indikator kinerja. Data yang diperoleh dari seluruh responden dinyatakan 
lengkap dan layak untuk dianalisis. Setiap responden memiliki satu set data yang terdiri dari 
skor per indikator, skor total, skor rata-rata, serta skor PKG hasil konversi. Tidak terdapat data 
hilang (Missing value) pada keseluruhan responden. Dengan demikian, seluruh data 
responden digunakan dalam analisis hasil penelitian. Jumlah responden yang seragam dan 
distribusi proporsional antar sekolah memastikan keterwakilan data sesuai dengan struktur 
populasi penelitian. Distribusi kategori kinerja guru berdasarkan skor PKG disajikan dalam 
Tabel berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori PKG Guru SMP Negeri Kabupaten Magetan 

No Kategori PKG 
Frekuensi 

(Guru) 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Baik 2 2,27 

2 Baik 28 31,82 

3 Cukup 51 57,95 

4 Kurang 7 7,96 

5 Sangat Kurang 0 0 

Total 88 100 

 
 Berdasarkan tabel frekuensi dan diagram distribusi Penilaian Kinerja Guru (PKG), 
diketahui bahwa mayoritas guru SMP Negeri Kabupaten Magetan berada pada kategori 
cukup, yaitu sebanyak 51 guru atau 57,95%. Selanjutnya, kategori baik ditempati oleh 28 guru 
atau 31,82%, sedangkan kategori sangat baik hanya terdiri dari 2 guru atau 2,27%. Di sisi lain, 
masih terdapat 7 guru atau 7,96% yang berada pada kategori kurang, dan tidak ditemukan 
guru pada kategori sangat kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja 
guru berada pada tingkat menengah, sehingga diperlukan strategi pembinaan dan 
pengembangan profesional yang lebih terarah untuk mendorong peningkatan kinerja menuju 
kategori baik dan sangat baik. 
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Instrumen 
(Kuesioner PKG)

Pengumpulan 
Data

Verifikasi Data
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Deskriptif
Interpretasi 
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Gambar 2. Kategori Penilaian Kinerja Guru 

Diagram tersebut menampilkan empat kategori kinerja, yaitu sangat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Sumbu horizontal menunjukkan kategori PKG, sedangkan sumbu vertikal 
menunjukkan jumlah guru. Tinggi batang pada kategori cukup terlihat paling besar 
dibandingkan kategori lainnya. Batang kategori baik berada pada urutan kedua dari segi 
frekuensi. Batang kategori kurang lebih rendah dibandingkan kategori baik dan cukup. Batang 
kategori sangat baik memiliki tinggi paling rendah. Diagram tidak menampilkan kategori 
sangat kurang karena tidak terdapat responden pada kategori tersebut. Diagram ini 
memberikan visualisasi kuantitatif terhadap distribusi data yang sama dengan tabel frekuensi. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menghasilkan beberapa keluaran data utama, yaitu 
skor per indikator, skor total kinerja guru, skor rata-rata, skor PKG, dan kategori PKG. Seluruh 
data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memudahkan pembacaan. Data 
kuantitatif ini menggambarkan kondisi kinerja guru SMP Negeri Kabupaten Magetan 
berdasarkan hasil Penilaian Kinerja Guru 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil kinerja guru SMP Negeri Kabupaten 

Magetan yang diukur menggunakan Penilaian Kinerja Guru (PKG) berada pada kategori 
cukup hingga baik, dengan mayoritas guru terkonsentrasi pada kategori cukup. Temuan ini 
menegaskan bahwa secara umum guru telah melaksanakan tugas profesionalnya sesuai 
standar minimum yang ditetapkan, namun belum sepenuhnya mencapai tingkat kinerja 
optimal. Kondisi ini sejalan dengan konsep kinerja guru dalam manajemen pendidikan yang 
memandang kinerja sebagai hasil dari keseluruhan aktivitas profesional guru, termasuk 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, serta interaksi edukatif dengan peserta 
didik (Azizan et al., 2022; Harahap et al., 2023; Safey et al., 2024). Dominasi kategori cukup 
menunjukkan bahwa guru telah menjalankan perannya sebagai pelaksana kurikulum, namun 
masih terdapat ruang perbaikan dalam kualitas dan konsistensi praktik pembelajaran. 

Temuan ini juga mengonfirmasi pandangan bahwa kinerja guru tidak semata-mata 
bersifat dikotomis baik atau buruk, melainkan berada pada spektrum tertentu yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Dalam konteks manajemen 
pendidikan, kinerja guru dipahami sebagai indikator profesionalisme pendidik yang 
berimplikasi langsung pada mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hidayat et al., 2025; 
Supiyanti et al., 2024). Dengan demikian, profil kinerja guru yang berada pada kategori cukup 
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hingga baik mencerminkan kondisi profesionalisme yang relatif stabil, namun memerlukan 
penguatan berkelanjutan agar dapat bertransformasi menuju kinerja yang unggul. 

Distribusi kategori PKG yang menunjukkan sebagian kecil guru berada pada kategori 
sangat baik, sementara sebagian lainnya masih berada pada kategori kurang, memberikan 
gambaran empiris mengenai variasi kinerja guru di tingkat satuan pendidikan. Variasi ini 
selaras dengan kerangka teori kinerja Ability–Motivation–Opportunity (AMO), yang 
menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara kemampuan, motivasi, dan 
kesempatan yang dimiliki individu (Nadyanti & Dewi, 2024; Nurhayati, 2023; Riswandi et al., 
2021). Guru yang berada pada kategori sangat baik dapat diasumsikan memiliki kemampuan 
pedagogik yang lebih matang, motivasi kerja yang lebih kuat, serta kesempatan yang lebih 
kondusif untuk mengembangkan profesionalismenya. 

Sebaliknya, keberadaan guru pada kategori kurang menunjukkan bahwa belum seluruh 
guru memperoleh kondisi optimal dalam ketiga dimensi tersebut. Literatur menegaskan 
bahwa kemampuan guru sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pelatihan, serta 
dukungan manajerial dari kepala sekolah. Oleh karena itu, distribusi kinerja yang tidak merata 
ini bukan hanya mencerminkan perbedaan individu, tetapi juga mengindikasikan variasi 
dalam sistem dukungan dan manajemen pendidikan di sekolah. Signifikansi temuan ini 
terletak pada kemampuannya untuk memetakan secara objektif kondisi kinerja guru sebagai 
dasar perumusan kebijakan pembinaan yang lebih terarah. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa PKG berfungsi efektif sebagai instrumen untuk 
memotret mutu kinerja guru secara kuantitatif dan sistematis. Data menunjukkan bahwa 
indikator-indikator kinerja yang diukur melalui PKG mampu menggambarkan capaian guru 
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kinerja 
guru merupakan indikator kunci mutu pembelajaran dan profesionalisme pendidik (Arlini et 
al., 2023; Rusmiati et al., 2024). Guru dengan skor PKG lebih tinggi menunjukkan konsistensi 
dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur, serta tanggung 
jawab profesional yang baik. 

Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa PKG tidak hanya berfungsi 
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai mekanisme pembinaan profesional guru. Melalui 
PKG, sekolah dapat mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan kinerja guru secara 
objektif, sehingga memungkinkan perencanaan program pengembangan yang lebih berbasis 
data (Hani et al., 2024; Sitanggang et al., 2022; Amir, 2022). Dengan demikian, signifikansi PKG 
dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk menghubungkan evaluasi kinerja 
dengan upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

Temuan profil kinerja guru dalam penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa kinerja guru di sekolah menengah umumnya 
berada pada kategori sedang hingga baik. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa kinerja 
guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan sistem 
evaluasi yang diterapkan (Nelitawati & Ginanjar, 2023; Sya’diyyah et al., 2024). Hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun tidak secara langsung menguji variabel 
kepemimpinan atau motivasi, profil kinerja yang dihasilkan mencerminkan dampak tidak 
langsung dari faktor-faktor tersebut terhadap capaian kinerja guru. 

Selain itu, literatur juga menunjukkan bahwa sistem evaluasi kinerja yang transparan 
dan akuntabel dapat meningkatkan komitmen dan kualitas praktik pengajaran guru. Temuan 
penelitian ini, yang memperlihatkan mayoritas guru berada pada kategori cukup dan baik, 
mengindikasikan bahwa PKG telah berfungsi sebagai alat evaluasi yang mampu 
menggambarkan kondisi riil kinerja guru. Namun, keberadaan guru pada kategori kurang 



Profil Kinerja Guru SMP Negeri Kabupaten Magetan berdasarkan Penilaian Kinerja Guru 

 

2108 
 

juga menegaskan tantangan implementasi PKG yang sebelumnya diidentifikasi dalam 
literatur, seperti persepsi PKG sebagai beban administratif dan isu keadilan penilaian. 

Dari perspektif keilmuan, penelitian ini berkontribusi pada penguatan kajian kinerja 
guru dengan menempatkan PKG sebagai instrumen utama pemetaan kinerja dalam konteks 
sekolah menengah. Kontribusi ini relevan dengan literatur yang menekankan pentingnya 
penggunaan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel dalam mengukur kinerja guru (Lubis 
& Anriani, 2023; Latumahina & Wibowo, 2023; Lubis, 2022; Yuliana & Sholeha, 2024). Dengan 
menyajikan data empiris yang terstruktur, penelitian ini memperluas basis bukti mengenai 
efektivitas PKG dalam menggambarkan kondisi kinerja guru. Selain itu, penelitian ini 
memperkuat posisi kinerja guru sebagai indikator profesionalisme pendidik di era perubahan 
pendidikan yang cepat, termasuk tuntutan adaptasi terhadap perubahan kurikulum dan 
dinamika pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 
juga berkontribusi pada diskursus teoretis mengenai hubungan antara evaluasi kinerja, 
profesionalisme guru, dan mutu pendidikan. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar penelitian 
selanjutnya mengembangkan desain penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 
secara teoretis dan empiris berpengaruh terhadap kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi kerja, atau lingkungan kerja. Penambahan variabel tersebut akan 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja guru secara kausal. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 
menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam, misalnya mengombinasikan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga hasil penelitian tidak hanya menggambarkan 
tingkat kinerja guru, tetapi juga menjelaskan dinamika dan proses yang melatarbelakanginya. 
Selain itu, penggunaan data observasi langsung atau dokumen pendukung dapat membantu 
meminimalkan bias persepsi responden. Perlu juga dipertimbangkan untuk melakukan 
penelitian longitudinal agar dapat mengamati perubahan kinerja guru dari waktu ke waktu 
sebagai dampak dari kebijakan pembinaan dan pengembangan profesional. Dengan demikian, 
penelitian di masa depan diharapkan mampu menghasilkan temuan yang lebih mendalam, 
kontekstual, dan berkontribusi lebih luas terhadap pengembangan keilmuan dan praktik 
manajemen pendidikan.             
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